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Pembentukan tim di dalam kelas berguna untuk mengoptimalkan soft skill 
mahasiswa dalam upaya mengembangkan kemampuan team work. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa perbedaan metode pembentukan tim, antara tim yang 
anggotanya dipilih sendiri tanpa intervensi dari dosen, tim yang anggotanya dipilih 
sendiri oleh mahasiswa dengan intervensi dosen untuk tahapan selanjutnya (tahap input 
pada McGrath’s Model), dan tim yang didesain oleh dosen dengan aplikasi McGrath’s 
Model, guna menentukan metode pembentukan tim yang paling efektif. 
Aplikasi ketiga metode ini dilakukan pada mahasiswa-mahasiswi jurusan 
akuntansi yang sedang menempuh mata kuliah Teori Akuntansi dan Akuntansi Nirlaba 
di semester genap 2008/2009, di Universitas Bina Nusantara. Total responden adalah 
sebanyak 131 mahasiswa. Proyek yang diberikan kepada responden adalah membuat 
paper untuk masing-masing metode pembentukan tim. Metodologi penelitian yang 
digunakan adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. Sedangkan metode statistik 
yang digunakan adalah korelasi sederhana, ANOVA, Welch, Brown-Forsythe, Tamhane’s 
T2, Dunnett’s T3, Games Howell, dan Dunnett’s C yang diolah dengan program SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan 
kinerja tim dan tahapan pembentukan tim dari ketiga metode tersebut. Pada umumnya 
kinerja tim dari ketiga metode tersebut masuk pada kategori tim yang matang dan dapat 
diklasifikasikan telah mencapai tahap performance. Namun, hasil penugasan dari tim 
yang didesain oleh dosen dengan aplikasi McGrath’s Model berbeda dengan metode 
pembentukan lainnya dan mampu menghasilkan rata-rata nilai tertinggi. Hasil lainnya 
menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat hubungan antara kinerja tim dan 
tahapan pembentukan tim dengan hasil penugasan tim. Tetapi, pada metode 
pembentukan tim yang anggotanya dipilih sendiri oleh mahasiswa dengan intervensi 
dosen untuk tahapan selanjutnya (tahap input pada McGrath’s Model) terjadi korelasi 
yang tidak cukup kuat antara tahapan pembentukan tim dengan hasil penugasan. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa metode yang paling 
efektif dari ketiga metode yang telah diaplikasikan adalah metode pembentukan tim oleh 
dosen dengan aplikasi McGrath’s Model karena dengan metode ini kualitas tim yang 
terbentuk memiliki kinerja dan masuk ke dalam tahapan pembentukan yang sama 
dengan metode lainnya namun mampu menghasilkan nilai penugasan tertinggi 
dibandingkan metode lainnya. Oleh karena itu, yang terpenting dalam membentuk tim 
yang efektif adalah kualitas dari berbagai input yang akan dimasukkan ke dalam tim. 
Aplikasi McGrath’s Model memberi kesempatan pada para mahasiswa untuk dapat 
bekerjasama dengan rekan yang berbeda, yang mungkin belum mereka kenal dekat. 
Sehingga, metode ini lebih bisa mengoptimalkan soft skill dalam hal teamwork. 
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